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Abstract

Traffic accidents can result in head injuries. Head injuries are the most common cause of disability in young
3 ) people in many countries. The length of stay for head injury patients is influenced by several factors, such as
i Vs extracranial complications, level of consciousness, and the severity of the head injury itself. Head injuries are
' also associated with increased leukocyte levels. This study assessed the correlation between leukocyte levels
3 h and level of consciousness with length of stay in young head injury patients. The method used was a cross-
2 sectional analytical observational study. Medical record data was used to determine the leukocyte levels and
consciousness with the length of stay of patients aged 18-40 years with head injuries in young people from
February 2018 to February 2020 at Husada Hospital. Statistical analysis used the Pearson correlation test
with SPSS V26.0 for Windows with a significance level of 0.05. There was no correlation between the level of
consciousness and the length of stay (p=0.339). There was no correlation between leukocyte levels and the
length of stay of head injury patients (p=0.5). In this study, there was no correlation between the level of

consciousness and leukocyte levels with the length of stay of young head injury patients.

it

Keywords: leukocyte levels, consciousness, length of stay, head injury, young age

Abstrak

Kecelakaan lalu lintas dapat mengakibatkan cedera pada kepala. Cedera kepala merupakan penyebab yang
paling sering mengakibatkan kecacatan pada usia muda pada berbagai negara. Lama perawatan pasien
cedera kepala dipengaruhi oleh beberapa hal seperti komplikasi ekstrakranial, tingkat kesadaran, dan
keparahan dari cedera kepala itu sendiri. Pada cedera kepala juga disertai peningkatan kadar leukosit. Pada
studi ini menilai korelasi kadar leukosit dan tingkat kesadaran dengan lama perawatan pasien cedera kepala
usia muda. Metode yang digunakan berupa observasional analitik potong lintang. Penggunaan data rekam
medis dilakukan untuk mengetahui kadar leukosit dan kesadaran dengan lama rawat pasien usia 18-40 tahun
cedera kepala usia muda periode Februari 2018 sampai dengan Februari 2020 di Rumah Sakit Husada.
Analisis statistik menggunakan uji korelasi Pearson dengan program SPSS V26.0 for windows serta tingkat
kemaknaan yang digunakan 0,05. Tidak terdapat korelasi antara tingkat kesadaran dengan lama rawat
p=0,339. Tidak terdapat korelasi kadar leukosit dengan lama rawat pasien cedera kepala p=0,5. Pada studi
ini tidak terdapat korelasi antara tingkat kesadaran dan kadar leukosit dengan lama rawat pasien cedera
kepala usia muda.

Kata kunci: kadar leukosit, kesadaran, lama rawat, cedera kepala, usia muda
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PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas adalah kejadian tidak diduga dan tidak disengaja yang melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, dan berakibat korban manusia maupun
harta benda.) Kecelakaan lalu lintas dapat mengakibatkan cedera pada kepala ataupun
medulla spinalis.’>3) Menurut data riset kesehatan dasar (RISKESDAS) Provinsi Daerah Khusus
Ibukota (DKI) Jakarta tahun 2018 menunjukan bahwa 11,79% kasus cedera adalah kasus cedera
kepala.l) Cedera kepala merupakan penyebab yang paling sering mengakibatkan kecacatan
baik pada usia muda pada berbagai negara.® Kondisi ini diperkirakan terjadi pada sekitar 69
juta orang di dunia tiap tahun dengan jumlah yang paling banyak adalah di asia tenggara
dengan jumlah 18,3 juta orang tiap tahun.® Kasus cedera kepala disebabkan oleh kekuatan
mekanik eksternal yang bisa merubah fungsi otak dan membuat perubahan yang patologis.”)
Cedera kepala adalah penyebab utama kematian dan merupakan penyebab kematian tertinggi
pada usia 15-44 tahun.®

Tingkat mortalitas akibat kasus cedera kepala di Indonesia mencapai 25%-37%. terdapat
lebih dari 10 juta kasus cedera kepala setiap tahunnya yang memerlukan perawatan di rumah
sakit atau kematian.® Pada kasus cedera kepala dapat terjadi perdarahan pada ruang
intakranial sehingga mengakibatkan hilangnya kesadaran, kecacatan bahkan kematian.
Perdarahan ini dapat hingga memerlukan tindakan operasi segera.'® Semakin parah cedera
kepala yang dialami pasien maka semakin tinggi juga biaya yang harus dikeluarkan yang
berbanding lurus dengan lama perawatan di rumah sakit.?)

Pada kasus cedera kepala yang berat, perawatan pasien di rumah sakit bisa berkisar
sekitar 10 hari sampai 36,8 hari.?) Lama perawatan pasien cedera kepala di rumah sakit
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti komplikasi ekstrakranial, tingkat kesadaran, dan
keparahan dari cedera kepala itu sendiri.(!?)

Pemeriksaan baku emas yang dapat dilakukan untuk mengetahui keparahan dari cedera
kepala adalah menggunakan Glasgow Coma Scale (GCS).*?) Dengan menggunakan GCS yang
menilai respon mata, respon motorik, dan respon verbal dapat memfasilitasi pemeriksaan dan
klasifikasi keparahan dari disfungsi otak yang terjadi.!’? Selain menggunakan GCS, salah satu
penanda keparahan adalah leukositosis yaitu kadar leukosit melebihi 11 X 10%/L.3-15) pada
trauma terjadi demarginasi leukosit dan juga peningkatan pelepasan leukosit dari storage pool
sumsum tulang.(1®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtany pemeriksaan kadar leukosit dapat
memberikan informasi mandiri tentang tingkat keparahan dari kasus cedera kepala, cedera
kepala yang berat kadar leukositnya akan lebih signifikan dibandingkan pada cedera kepala
sedang maupun ringan, peningkatan keparahan dari cedera kepala berhubungan dengan
peningkatan lama perawatan pasien di rumah sakit.!?) Studi yang dilakukan oleh Hazeldine

dkk. menyatakan bahwa peningkatan leukosit setelah cedera bisa diasosiasikan dengan lama
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perawatan yang lebih lama.1® Studi yang dilakukan oleh Grukanlar juga menyatakan terdapat
korelasi signifikan antara lama rawat inap dan jumlah sel darah putih (p=0,006).'”) Tetapi
menurut penelitian yang dilakukan oleh Amorim dkk. menyatakan bahwa variabel yang paling
penting dalam memprediksi lama perawatan pasien cedera kepala adalah dengan

menggunakan GCS.(18)

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Untuk mengetahui korelasi antara kadar leukosit dan kesadaran dengan lama
perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
kadar leukosit dan kesadaran sedangkan variabel tergantungnya adalah lama perawatan
dengan cara menganalisis rekam medis pasien cedera kepala di RS. Husada yang berusia 18-40
tahun Februari 2018 sampai dengan Februari 2020. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28
Desember 2021. Kadar leukosit dilihat dari rekam medis berupa rerata kadar leukosit awal saat
masuk IGD. Data kesadaran berupa rerata GCS pada saat masuk IGD. Lama rawat berupa rerata
lama rawat yang dilihat dari rekam medis. Pada penelitian ini jumlah minimal sampel yang
dibutuhkan adalah 36 sampel. Sampel yang diambil harus memenuhi kriteria inklusi dan

eksklusi. Untuk menentukan jumlah sampelnya maka digunakan rumus yang sudah ditetapkan.
n=( (za + zP) )?>+3
05In[1+r:1-1]
n=( (1,96 + 0,842) )?>+3
0,5In[ (1+0,486):(1—-0,486) ]
n =30,865
n = dibulatkan menjadi 31, ditambahkan drop out (15%)
n = 35,65
n = dibulatkan menjadi 36

a. n=besar sampel za adalah nilai Z.
untuk nilai a (kesalahan tipe 1 untuk a = 0,05, maka nilai za = 1,96)
untuk nilai B (kesalahan tipe 2, apabila 8 = 0,2 maka zb = 0,846)

b. In: natural logaritma.

c. r:koefisien korelasi.(*®)

Responden yang ikut serta dalam penelitian ini adalah pasien rawat inap dengan diagnosis
cedera kepala di RS. Husada dengan usia 18-40 tahun. Responden dalam penelitian responden

tidak ada yang mengalami fraktur ekstrakranial, hospital-acquired pneumonia, nosocomial
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urinary tract infection, dan pasien tidak pulang sebelum waktunya atau pulang paksa. Analisis
data menggunakan uji korelasi Pearson dengan program SPSS V26.0 for windows dengan
tingkat kemaknaan yang digunakan 0,05. Penelitian ini dilakukan setelah mendapat izin dari

Komisi Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti. No Etik: 49/KER-FK/1X/2021.

HASIL

Dari analisis univariat didapatkan karakteristik responden serta distribusi frekuensi dari
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, hasil perawatan, perdarahan, fraktur, midline shift, usia,
sistolik, diastolik, nadi, GCS masuk, GCS keluar, Hb, Ht, leukosit, trombosit, dan lama
perawatan (Tabel 1). Jumlah jenis kelamin laki-laki sama dengan perempuan yaitu berjumlah
18. Mayoritas responden berpendidikan sekolah menengah atas dengan persentase 63,9%.
Sebesar 50% responden bekerja sebagai karyawan swasta. Sebesar 88,9% responden hasil
perawatannya adalah perbaikan. Hasil CT-scan responden ditemukan perdarahan pada 7
responden, terdapat fraktur pada 3 responden, ditemukan midline shift pada 2 responden.
Usia rata-rata responden adalah 32,5 tahun dengan standar deviasi 6,087. Tekanan darah
pasien ditemukan bahwa median tekanan sistolik adalah 120 mmHG dengan tekanan sistolik
terkecil adalah 90 mmHG dan tekanan darah sistolik tertinggi adalah 180 mmHG sedangkan
median dari tekanan darah diastolik adalah 80 mmHG dengan tekanan diastolik terkecil adalah
60 mmHG dan tekanan diastolik terbesarnya adalah 110 mmHG. Median frekuensi nadi
responden adalah 86/menit dengan frekuensi terendah adalah 26/menit dan frekuensi
tertinggi adalah 110/menit. GCS responden pada saat masuk rumah sakit mediannya adalah
15 dengan GCS paling sedikit adalah 5 dan GCS paling tinggi adalah 15 sedangkan GCS pasien
pada saat keluar rumah sakit mediannya adalah 15 dengan GCS paling sedikit adalah 3 dan GCS
paling tinggi adalah 15. Median lama perawatan responden di rumah sakit selama 5 hari
dengan lama perawatan paling singkat adalah 1 hari dan lama perawatan paling lama adalah
14 hari. Hasil laboratorium yang ditemukan pada responden adalah rerata HB 13,781 g/dL
dengan standar deviasi 16,083. Rerata HT responden rata-ratanya adalah 39,19% dengan
standar deviasi 5,932. Rerata kadar leukosit 12950/uL dengan standar deviasi 4718,807.
Median kadar trombosit adalah 277500 pL dengan kadar trombosit terendah adalah 189000
pL dan kadar trombosit tertinggi adalah 485000 pL.

Setelah dilakukan uji normalitas p-value dari GCS saat masuk adalah 0,000 sehingga
dapat disimpulkan bahwa GCS saat masuk terdistribusi dengan tidak normal. P-value dari GCS
saat keluar adalah 0,000 sehingga bisa disimpulkan bahwa GCS saat keluar terdistribusi dengan
tidak normal. Kadar leukosit adalah 0,200 sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar leukosit
terdistribusi dengan normal. P-value dari lama perawatan adalah 0,032 sehingga dapat

disimpulkan bahwa lama perawatan terdistribusi dengan tidak normal. Berdasarkan analisis
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bivariat ditemukan bahwa signifikansi adalah 0,5 nilai ini lebih besar dibandingkan dengan 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar leukosit tidak berkorelasi dengan lama perawatan

pasien cedera kepala usia dewasa muda.

Tabel 1. Data univariat

Karakteristik Mean1SD n (%)
Jenis kelamin
o Laki-laki 18(50)
® Perempuan 18 (50)
Pendidikan
e Sekolah menengah pertama 3(83)
e Sekolah menengah atas 23 (63,9)
e Diploma 2(56)
® Sarjana 8(22,2)
Pekerjaan
e Karyawan swasta 18 (50)
e Wiraswasta 8(22,2)
e |burumah tangga 7(19,4)
e Mahasiswa 1(2,8)
e Tidak bekerja 2(56)
Hasil perawatan
® Sembuh 2(56)
e Perbaikan 32(88,9)
e Meninggal 2(56)
CT-scan kepala
1. Perdarahan
e Tidak ada 29 (80,6)
e Ada 7 (19,4)
2. Fraktur kranial
e Tidak ada 33 (91,7)
e Ada 3(83)
3. Midline shift
e Tidak ada 34(94,4)
e Ada 2(56)
Usia (tahun) 32,5+6,087
Sistolik (mmhG) 120 (90-180)
Diastolik (mmhG) 80 (60-110)
Nadi (x/menit) 86 (26-110)
GCS masuk 15 (5-15)
GCS keluar 15 (3-15)

Berdasarkan analisis bivariat ditemukan bahwa signifikansi adalah 0,339, nilai ini lebih

besar dibandingkan dengan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa GCS (kesadaran) tidak

berkorelasi dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda (Tabel 2).
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Tabel 2. Data multivariat

Variabel Lama perawatan
Signifikansi (2-tailed) Korelasi Spearman
Kadar leukosit 0,500 0,116
kesadaran 0,339 -0,164

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel independen yaitu
kadar leukosit dan kesadaran terhadap variabel tergantung yaitu lama perawatan, jika data
penelitian terdistribusi normal maka akan menggunakan korelasi Pearson, sedangkan bila data
dari penelitian ini tidak terdistribusi dengan normal maka akan menggunakan korelasi
Spearman, dengan rancangan penelitian cross-sectional. Untuk mengetahui korelasi antara
leukosit dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda. Batas kemaknaan

yang akan digunakan adalah (p<0,05 ).

DISKUSI

Hasil dari pengolahan data pada penelitian ini responden memiliki usia rata-rata 32,5
tahun dengan usia termuda adalah 20 tahun dan usia tertua adalah 40 tahun. Hasil dari
penelitian ini sesuai dengan data yang tertera pada data RISKESDAS DKI Jakarta tahun 2018
yang menyatakan bahwa kategori usia 25-34 tahun memiliki prevalensi cedera kepala yang

lebih besar dibandingkan dengan kategori usia dewasa muda lainnya.®

Hasil pengolahan data dapat juga ditinjau melalui pembagian kelompok data
berdasarkan jenis kelamin. Dari 36 responden yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu
perempuan dan laki-laki. Pada penelitian ini didapatkan jumlah responden dengan jenis

kelamin laki-laki sebanyak 18 orang (50%) sama banyak dengan jenis kelamin perempuan.

Pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana lebih banyak
prevalensi kejadian cedera kepala pada laki-laki. Hal ini disebabkan oleh laki-laki lebih sering
berada di jalan dibandingkan perempuan. Kecelakaan lalu lintas adalah salah satu faktor risiko

dari kejadian cedera kepala. Laki-laki lebih sering mengalami kecelakaan lalu lintas.(2%21)

Hasil dari pengolahan data pada penelitian ini adalah 80,6% responden tidak
mengalami perdarahan, 91,7% responden tidak mengalami fraktur intrakranial, dan 94,4%
responden tidak ditemukan midline shift. Hasil penelitian ini bisa dikarenakan oleh rata-rata
responden memiliki GCS 14,11 yaitu menurut Ramli adalah cedera kepala ringan. Hal ini
didukung oleh penelitian Munivenkatappa dkk. yang menyatakan bahwa 90% dari pasien
cedera kepala adalah cedera kepala ringan. Pada cedera kepala ringan tidak ditemukan

gambaran abnormal seperti lesi intrakranial, midline shift, dan fraktur kranial.(7:20)
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Peneliti memiliki hipotesis bahwa terdapat korelasi positif antara kadar leukosit dan
lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda dan juga terdapat korelasi positif
antara kesadaran dan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda. Karena
menurut Al-Gahtany, GCS adalah pemeriksaan baku emas untuk mengetahui keparahan dari
kejadian cedera kepala, peningkatan keparahan dari kejadian cedera kepala berhubungan
dengan lama perawatan pasien cedera kepala. Hal ini didukung oleh pendapat Amorim dkk.
yang menyatakan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap lama perawatan pasien
cedera kepala adalah GCS.!*® Sedangkan menurut Hazeldine dkk. peningkatan leukosit setelah
cedera bisa diasosiasikan dengan lama perawatan yang lebih lama,*® hal ini didukung oleh
pendapat Al-Gahtany bahwa cedera kepala yang berat kadar leukositnya akan lebih signifikan

dibandingkan pada cedera kepala sedang maupun ringan.?)

Pada penelitian ini menggunakan korelasi Spearman untuk mengetahui korelasi antara
kadar leukosit dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda. Setelah
dianalisis ditemukan bahwa tidak ada korelasi antara kadar leukosit dengan lama perawatan
pasien cedera kepala dikarenakan nilai signifikansi yang ditemukan adalah 0,5. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Hazeldine dkk. mereka melakukan penelitian dengan menggunakan
sampel responden yang mengalami cedera kepala lebih dalam 24 jam.*®) Hal yang membuat
penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu adalah peneliti tidak menanyakan
mengenai waktu responden mengalami cedera kepala dan membandingkannya dengan waktu
saat perhitungan jumlah kadar leukosit sehingga peneliti tidak mengetahui apakah waktu
pemeriksaan kadar leukosit diambil dalam waktu yang seragam. Kekurangan penelitian ini

adalah jumlah subjek yang tidak besar dan menggunakan data sekunder.

Selain peneliti menganalisis korelasi kadar leukosit dengan lama perawatan pasien
cedera kepala usia dewasa muda peneliti juga menganalisis korelasi kesadaran dengan lama
perawatan pasien cedera kepala. Setelah dianalisis ditemukan bahwa kesadaran tidak
berkorelasi dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda dikarenakan nilai
signifikansi yang ditemukan adalah 0,413. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ammorim dkk. yang menyatakan bahwa variabel yang paling penting dalam memprediksi
lama perawatan pasien cedera kepala adalah dengan menggunakan GCS.!*®) Akurasi
pemeriksaan kesadaran menggunakan GCS adalah 33,1% dikarenakan pembukaan mata
terjadi pada keadaan vegetatif, respons verbal tidak mungkin dinilai pada pasien dengan afasia,
pasien dengan tabung endotrakeal, dan trauma orofasial, tidak menilai semua korelasi anatomi
kesadaran, dan variabilitas antar-penilai dan intra-penilai yang tinggi.?? Hal ini dapat menjadi

penyebab perbedaan hasil pemeriksaan kesadaran.

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan adalah pada penelitian selanjutnya

sebaiknya meneliti juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi lama perawatan pasien cedera
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kepala usia dewasa muda seperti, keparahan cedera yang mengiringi dan ventilasi mekanik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pasien cedera kepala berusia
18-40 tahun di Rumah Sakit Husada ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kesadaran tidak
memiliki korelasi dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda dan kadar
leukosit tidak memiliki korelasi dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa

muda.
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Abstract

Trafiic aoadants con resu are the bﬂnmmmwme of disobility 'n young
peeple in many countries. The length af stay for heaa injury patients is influenced by severa factars, such as
extrocranial compiications, ieve! of consciousiess, G e sevenity of the iead injury iself. Head injuries are
aisanssociatea with inzreased (ffacyte levels. This study assessed the correlation between ieukory§ERvels
and kevel of eonsciousness with length of stay i young headf Ty potients. The methoo used wos & Goss-
caetianal anclytien] nheervatiaral study Medienl record anta was ised to deteemine the (o ukacyte levels ana
consciousness with the length of stay of patents oged 18-40 years vath heod infunes in young peogie from
February 2018 to February 2000 ot e Hospital Stotistice! analys’s uzed the Pearson coresfation test
with SPSS 26,0 for Windows with o sEficance tevsl of 0,65 There was no corrslation betweer: the level of
conseiusness and the length of sty (p=0.339). There vwos fEekrelation between feukecy e levels ana the
length of stay af head injury patients (p=0.5). In this study, thérs was ne careiction between the level of
constisusness und fukozyte levels with the leng th of stey of young hewd injury patients,

Feywords: izukocyte levels, consiousness, lergth of stay, head njury, yourg age

Abstrak

Kerelakaan lalu lintas dapar mengakihstkan cedera pada kepal. Cede m kepak meripakar peryshab yang
palirg sering mengakibatkzar kecacstar pada usia muda pacs berbsgal negzra. Lamz perawatan patien
codem kepaly dipsnganiki oleh beherapa hal seperti komplikas eketrakeanial, tingkat kesadaran, dan
kepamhan daricedera kepala it sencini. Fada ceera kapala [12a cisertal peningkatan kadar lenkesit. Pada
stuc | ini menilai korelasi kacar leukosit Can tingkat kesadaran dengar |ama perawatan pasien ceders kepala
usia Muda. Wetode yang ciginakan berupa ohee rvasianal aralitik patang lintang. Penggenaar dats revam
medis dilzkukan untukmengetahui kac ar leckosit can kesadaran dengar lama rawat pasien us/a 15-10tahun
cedem kepals 1in muca perinde Fehruari 2018 {Ghpai dengar Febnuari 2020 di Rumak S=kit Hussdn.
Aralisiz satistk mengaunakar korelzsi Pearson dergan pragram SPES v25.0 for windows serta tingkat
Keriaknaar yang digunakar 0,05, Ticak terda@l kordasi antara tingkat kesedaran dengar lama rawat
p=0,339, Tidak terdapat korelzs kadar leukosit dengar lama rawat pasien cedeglkepsls p=0,5. Pada studi
ini tidak terdzpat karelasi antara tingkat kesadaran dan kadar leukasit dengan lama rawat pasien cedaia
Kkepals sia mida.

Kata kus

kadar leukosit, kesadarar, lama rawat, cec era kepak, usiz muda
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PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas adalah kejadian tidak diduga dan tidak disengaja yang
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, dan berakibat korban
manusia maupun harta benda.(!) Kecelakaan lalu lintas dapat mengakibatkan cedera pada
kepala ataupun medulla spinalis.(23 Menurut data riset kesehatan dasar (RISKESDAS) Provinsi
Daerah Khusus Ibukeota (DKI) Jakarta tahun 2018 menunjukan bahwa 11,79% kasus cedera
adalah kasus cedera kepala.! Cedera kepala merupakan penyebab yang paling sering
mengakibatkan kecacatan baik pada usia muda pada berbagai negara.®) Kondisi ini
diperkirakan terjadi pada sekitar 69 juta orang di dunia tiap tahun dengan jumlah yang paling
banyak adalah di asia tenggara dengan jumlah 18,3 juta orang tiap tahun.® Kasus cedera
kepala disebabkan oleh kekuatan mekanik eksternal yang bisa merubah fungsi otak dan
membuat perubahan yang patologis.”) Cedera kepala adalah penyebab utama kematian dan
merupakan penyebab kematian tertinggi pada usia 15-44 tahun.(®

Tingkat mortalitas akibat kasus cedera kepala di Indonesia mencapai 25%-37%. terdapat
lebih dari 10 juta kasus cedera kepala setiap tahunnya yang memerlukan perawatan di rumah
sakit atau kematian.®) Pada kasus cedera kepala dapat terjadi perdarahan pada ruang
intakranial sehingga mengakibatkan hilangnya kesadaran, kecacatan bahkan kematian.
Perdarahan ini dapat hingga memerlukan tindakan operasi segera.(1?) Semakin parah cedera
kepala yang dialami pasien maka semakin tinggi juga biaya yang harus dikeluarkan yang
berbanding lurus dengan lama perawatan di rumah sakit./?

Pada kasus cedera kepala yang berat, perawatan pasien di rumah sakit bisa berkisar
sekitar 10 hari sampai 36,8 hari.) Lama perawatan pasien cedera kepala di rumah sakit
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti komplikasi ekstrakranial, tingkat kesadaran, dan
keparahan dari cedera kepala itu sendiri.!

Pemeriksaan baku emas yang dapat dilakukan untuk mengetahui keparahan dari cedera
kepala adalah menggunakan Glasgow Coma Scale (GCS)."*) Dengan menggunakan GCS yang
menilai respon mata, respon motorik, dan respon verbal dapat memfasilitasi pemeriksaan dan
klasifikasi keparahan dari disfungsi otak yang terjadi.’?) Selain menggunakan GCS, salah satu
penanda keparahan adalah leukositosis yaitu kadar leukosit melebihi 11 X 10%/L.3%) Pada
trauma terjadi demarginasi leukosit dan juga peningkatan pelepasan leukosit dari storage pool
sumsum tulang.(1®)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtany pemeriksaan kadar leukosit dapat
memberikan informasi mandiri tentang tingkat keparahan dari kasus cedera kepala, cedera
kepala yang berat kadar leukositnya akan lebih signifikan dibandingkan pada cedera kepala
sedang maupun ringan, peningkatan keparahan dari cedera kepala berhubungan dengan
peningkatan lama perawatan pasien di rumah sakit.'? Studi yang dilakukan oleh Hazeldine

dkk. menyatakan bahwa peningkatan leukosit setelah cedera bisa diasosiasikan dengan lama
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perawatan yang lebih lama."® Studi yang dilakukan oleh Grukanlar juga menyatakan terdapat
korelasi signifikan antara lama rawat inap dan jumlah sel darah putih (p=0,006).17) Tetapi
menurut penelitian yang dilakukan oleh Amorim dkk. menyatakan bahwa variabel yang paling
penting dalam memprediksi lama perawatan pasien cedera kepala adalah dengan

menggunakan GCS.('®

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendﬁkatan cross-
sectional. Untuk mengetahui korelasi antara kadar leukosit dan kesadaran dengan lama
perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
kadar leukosit dan kesadaran sedangkan variabel tergantungnya adalah lama perawatan
dengan cara menganalisis rekam medis pasien cedera kepala di RS. Husada yang berusia 18-40
tahun Februari 2018 sampai dengan Februari 2020. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28
Desember 2021. Kadar leukosit dilihat dari rekam medis berupa rerata kadar leukosit awal saat
masuk IGD. Data kesadaran berupa rerata GCS pada saat masuk IGD. Lama rawat berupa rerata
lama rawat yang dilihat dari rekam medis. Pada penelitian ini jumlah minimal sampel yang
dibutuhkan adalah 36 sampel. Sampel yang diambil harus memenuhi kriteria inklusi dan

eksklusi. Untuk menentukan jumlah sampelnya maka digunakan rumus yang sudah ditetapkan.
=( (za +zp) )2+3
05In[1+7r:1-1]
n=( (1,96 +0,842) )2+3
0,5 In[ (1+0,486):(1 - 0,486) ]
n = 30,865
n = dibulatkan menjadi 31, ditambahkan drop out (15%)
n =35,65
n = dibulatkan menjadi 36

a. = besar sampel za adalah nilai Z.
untuk nilai a (kesalahan tipe 1 untuk a = 0,05, maka nilai za = 1,96)
untuk nilai B (kesalahan tipe 2, apabila f =0,2 maka zb = 0,846)

b. In: natural logaritma.

c. r:koefisien korelasi.®*)

Responden yang ikut serta dalam penelitian ini adalah pasien rawat inap dengan diagnosis
cedera kepala di RS. Husada dengan usia 18-40 tahun. Responden dalam penelitian responden

tidak ada yang mengalami fraktur ekstrakranial, hospital-acquired pneumonia, nosocomial
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7]

urinary tract infection, dan pasien tidak pulang sebelum waktunya atau pulang paksa. Analisis

data menggunakan uji korelasi Pearson dengan program SPSS V26.0 for windows dengan
tingkat kemaknaan yang digunakan 0,95. Penelitian ini dilakukan setelah mendapat izin dari

Komisi Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti. No Etik: 49/KER-FK/IX/2021.

HASIL

Dari analisis univariat didapatkan karakteristik responden serta distribusi frekuensi dari
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, hasil perawatan, perdarahan, fraktur, midline shift, usia,
sistolik, diastolik, nadi, GCS masuk, GCS keluar, Hb, Ht, leukosit, trombosit, dan lama
perawatan (Tabel 1). Jumlah jenis kelamin laki-laki sama dengan perempuan yaitu berjumlah
18. Mayoritas responden berpendidikan sekolah menengah atas dengan persentase 63,9%.
Sebesar 50% responden bekerja sebagai karyawan swasta. Sebesar 88,9% responden hasil
perawatannya adalah perbaikan. Hasil CT-scan responden ditemukan perdarahan pada 7
responden, terdapat fraktur pada 3 responden, ditemukan midline shift pada 2 responden.
Usia rata-rata responden adalah 32,5 tahun dengan standar deviasi 6,087. Tekanan darah
pasien ditemukan bahwa median tekanan sistolik adalah 120 mmHG dengan tekanan sistolik
terkecil adalah 90 mmHG dan tekanan darah sistolik tertinggi adalah 180 mmHG sedangkan
median dari tekanan darah diastolik adalah 80 mmHG dengan tekanan diastolik terkecil adalah
60 mmHG dan tekanan diastolik terbesarnya adalah 110 mmHG. Median frekuensi nadi
responden adalah 86/menit dengan frekuensi terendah adalah 26/menit dan frekuensi
tertinggi adalah 110/menit. GCS responden pada saat masuk rumah sakit mediannya adalah
15 dengan GCS paling sedikit adalah 5 dan GCS paling tinggi adalah 15 sedangkan GCS pasien
pada saat keluar rumah sakit mediannya adalah 15 dengan GCS paling sedikit adalah 3 dan GCS
paling tinggi adalah 15. Median lama perawatan responden di rumah sakit selama 5 hari
dengan lama perawatan paling singkat adalah 1 hari dan lama perawatan paling lama adalah
14 hari. Hasil laboratorium yang ditemukan pada responden adalah rerata HB 13,781 g/dL
dengan standar deviasi 16,083. Rerata HT responden rata-ratanya adalah 39,19% dengan
standar deviasi 5,932. Rerata kadar leukosit 12950/uL dengan standar deviasi 4718,807.
Median kadar trombosit adalah 277500 pL dengan kadar trombosit terendah adalah 189000
pl dan kadar trombosit tertinggi adalah 485000 pL.

Setelah dilakukan uji normalitas p-value dari GCS saat masuk adalah 0,000 sehingga
dapat disimpulkan bahwa GCS saat masuk terdistribusi dengan tidak normal. P-value dari GCS
saat keluar adalah 0,000 sehingga bisa disimpulkan bahwa GCS saat keluar terdistribusi dengan
tidak normal. Kadar leukosit adalah 0,200 sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar leukosit
terdistribusi dengan normal. P-value dari lama perawatan adalah 0,032 sehingga dapat

disimpulkan bahwa lama perawatan terdistribusi dengan tidak normal. Berdasarkan analisis
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(]
bivariat ditemukan bahwa signifikansi adalah 0,5 nilai ini lebih besar dibandingkan dengan 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar leukosit tidak berkorelasi dengan lama perawatan

pasien cedera kepala usia dewasa muda.

Tabel 1. Data univariat

Mean+: n (%)
Jenis kelamin
e Laki-laki 18 (50)
e Perempuan 18 (50)
Pendidikan
e Sekolah menengah pertama 3(8,3)
e Sekolah menengah atas 23(63,9)
e Diploma 2(5,6)
® Sarjana 8(22,2)
Pekerjaan
e Karyawan swasta 18 (50)
e Wiraswasta 8(22,2)
e |burumah tangga 7(19,4)
e Mahasiswa 1(2,8)
e Tidak bekerja 2(5,6)
Hasil perawatan
e Sembuh 2(5,6)
e Perbaikan 32(88,9)
e Meninggal 2(5,6)
CT-scan kepala
1. Perdarahan
o Tidak ada 29(80,6)
e Ada 7(19,4)
2. Fraktur kranial
e Tidak ada 33(91,7)
® Ada 3(83)
3. Midline shift
o Tidak ada 34(94,4)
e Ada 2(5,6)
Usia (tahun) 32,5 +6,087
Sistolik (nmhG) 120 (90-180)
Diastolik (mmhG) 80 (60-110)
Nadi (x/menit) 86 (26-110)
GCS masuk 15 (5-15)
GCS keluar 15 (3-15)

Berdasarkan analisis bivariat ditemukan bahwa signifikansi adalah 0,339, nilai ini lebih
besar dibandingkan dengan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa GCS (kesadaran) tidak

berkorelasi dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda (Tabel 2).
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Tabel 2. Data multivariat

Variabel Lama perawatan
Signifikansi (2-tailed) Korelasi Spearman
Kadar leukosit 0,500 0,116
kesadaran 0,339 -0,164

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel independen yaitu
kadar leukosit dan kesadaran terhadap variabel tergantung yaitu lama perawatan, jika data
penelitian terdistribusi normal maka akan menggunakan korelasi Pearson, sedangkan bila data
dari penelitian ini tidak terdistribusi dengan normal maka akan menggunakan korelasi
Spearman, dengan rancangan penelitian cross-sectional. Untuk mengetahui korelasi antara
leukosit dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda. Batas kemaknaan

yang akan digunakan adalah (p<0,05 ).

DISKUSI

Hasil dari pengolahan data pada penelitian ini responden memiliki usia rata-rata 32,5
tahun dengan usia termuda adalah 20 tahun dan usia tertua adalah 40 tahun. Hasil dari
penelitian ini sesuai dengan data yang tertera pada data RISKESDAS DKI Jakarta tahun 2018
yang menvyatakan bahwa kategori usia 25-34 tahun memiliki prevalensi cedera kepala yang
lebih besar dibandingkan dengan kategori usia dewasa muda lainnya.(!

Hasil pengolahan data dapat juga ditinjau melalui pembagian kelompok data
berdasarkan jenis kelamin. Dari 36 responden yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu
perempuan dan laki-laki. Pada penelitian ini didapatkan jumlah responden dengan jenis

kelamin laki-laki sebanyak 18 orang (50%) sama banyak dengan jenis kelamin perempuan.

Pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana lebih banyak

prevalensi kejadian cedera kepala pada laki-laki. Hal ini disebabkan oleh laki-laki lebih sering
berada di jalan dibandingkan perempuan. Kecelakaan lalu lintas adalah salah satu faktor risiko

dari kejadian cedera kepala. Laki-laki lebih sering mengalami kecelakaan lalu lintas.(2021)

Hasil dari pengolahan data pada penelitian ini adalah 80,6% responden tidak
mengalami perdarahan, 91,7% responden tidak mengalami fraktur intrakranial, dan 94,4%
responden tidak ditemukan midline shift. Hasil penelitian ini bisa dikarenakan oleh rata-rata
responden memiliki GCS 14,11 yaitu menurut Ramli adalah cedera kepala ringan. Hal ini
didukung oleh penelitian Munivenkatappa dkk. yang menyatakan bahwa 90% dari pasien
cedera kepala adalah cedera kepala ringan. Pada cedera kepala ringan tidak ditemukan

gambaran abnormal seperti lesi intrakranial, midline shift, dan fraktur kranial.(%2
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Peneliti memiliki hipotesis bahwa terdapat korelasi positif antara kadar leukosit dan
lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda dan juga terdapat korelasi positif
antara kesadaran dan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda. Karena
menurut Al-Gahtany, GCS adalah pemeriksaan baku emas untuk mengetahui keparahan dari
kejadian cedera kepala, peningkatan keparahan dari kejadian cedera kepala berhubungan

engan lama perawatan pasien cedera kepala. Hal ini didukung oleh pendapat Amorim dkk.
yang menyatakan bahwa variabel ng paling berpengaruh terhadap lama perawatan pasien
cedera kepala adalah GCS."®) Sedangkan menurut Hazeldine dkk. peningkatan leukosit setelah
cedera bisa diasosiasikan dengan lama perawatan yang lebih lama,!* hal ini didukung oleh
pendapat Al-Gahtany bahwa cedera kepala yang berat kadar leukositnya akan lebih signifikan

dibandingkan pada cedera kepala sedang maupun ringan.?!

Pada penelitian ini menggunakan korelasi Spearman untuk mengetahui korelasi antara
kadar leukosit dengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda. Setelah
dianalisis ditemukan bahwa tidak ada korelasi antara kadar leukosit dengan lama perawatan
pasien cedera kepala dikarenakan nilai signifikansi yang ditemukan adalah 0,5. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Hazeldine dkk. mereka melakukan penelitian dengan_menggunakan
sampel responden yang mengalami cedera kepala lebih dalam 24 jam. Hal yang membuat
penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu adalah peneliti tidak menanyakan
mengenai waktu responden mengalami cedera kepala dan membandingkannya dengan waktu
saat perhitungan jumlah kadar leukosit sehingga peneliti tidak mengetahui apakah waktu
pemeriksaan kadar leukosit diambil dalam waktu yang seragam. Kekurangan penelitian ini

adalah jumlah subjek yang tidak besar dan menggunakan data sekunder.

Selain peneliti menganalisis korelasi kadar leukosit dengan lama perawatan pasien
cedera kepala usia dewasa muda peneliti juga menganalisis korelasi kesadaran dengan lama
perawatan pasien cedera kepala. Setelah dianalisis ditemukan bahwa kesadaran tidak
berkorelasi §engan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda dikarenakan nilai
signifikansi yang ditemukan adalah 0,413. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ammorim dkk. yang menyatakan bahwa variabel ng paling penting dalam memprediksi
lama perawatan pasien cedera kepala adalah dengan menggunakan GCS.!®) Akurasi
pemeriksaan kesadaran menggunakan GCS adalah 33,1% dikarenakan pembukaan mata
terjadi pada keadaan vegetatif, respons verbal tidak mungkin dinilai pada pasien dengan
afasia, pasien dengan tabung endotrakeal, dan trauma orofasial, tidak menilai semua korelasi
anatomi kesadaran, dan variabilitas antar-penilai dan intra-penilai yang tinggi.?? Hal ini dapat

menjadi penyebab perbedaan hasil pemeriksaan kesadaran.

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan adalah pada penelitian selanjutnya

sebaiknya meneliti juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi lama perawatan pasien cedera
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kepala usia dewasa muda seperti, keparahan cedera yang mengiringi dan ventilasi mekanik.

3
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pasien cedera kepala berusia
18-40 tahun di Rumah Sakit Husada ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kesadaran tidak
memiliki korelasi gengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa muda dan kadar
leukosit tidak memiliki korelasi gengan lama perawatan pasien cedera kepala usia dewasa

muda.
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